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ABSTRAK

ASRIYANTL2014. Meningkatkan  Hasil  belajar Fisika  melalui  metode
edutainment (education-entertaimment) pada siswa didik kelas VI A SMP Negeri
2 Galesong Selatan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Fisika Fukulias Keguruan day
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Ahmad
Yani dan pembimbing 11 Nurlina.

Jenis penelitan ini adalah
research)  yang  bertujuan  untuke mengeta
pembelajaran Edurainment (edugationementainment) yang dapn.t mﬂﬂingkm.hn
hasil belajar fisika kelas VIHZSNP N Halesong
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BAB I

PENDAHULUAN
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mampu menangani informasi secara efektif dan memjadi pemenang di tengah
persaingan vang ketat sast i Kebanyakan peserta didik vang lminnya gagal
menangani informasi  Seoptimal mungkin dan tdak mampu memberikan
kontribusi berarti. Jika ditelaah lebih lanjut, sebenarmva hambatan pemrosesan
informas: terletak pada dua hal utama yaitu: proses pencatatan informasi dan

proses penyajlan kembali informasi yang didapatnva. Keduanva merupakan




proses yang saling berhubungan satu sama lain. Proses inilah yvang hiasanva
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Namun, tidak serta merta hal tersebut

menjadi faktor utama.
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melainkan juga bersifat emosional Kegembiraan belajar dapat mempertingg hasil
pelajaran,

Berdasarkan observasi di SMPNegen 2 Galesong  Sclatanproses
pembelajaran fisika berlangsung dengan model pembelajaran  ekspositon
(konvensional) dengan alasan keterbatasan waktu dan mengejar target kunkulum.
Walaupun disadan bahwa kurang memjamin pencapaian daya serap peserta didik




vang diharapkan minimal 60% dan maten yang diajarkan. Guru hanya berperan
mentransper ilmu yang dimilikinya tanpa mempertimbangkan aspek intelegensi
dan aspek kesiapan peserta didik, Akibatnya peserta didik dapat mengalami
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esong Sclatan yang

'klasikal sebesar
70% dan individu sebesar 68 dengan jumlah siswa sebanyak 40 orang, sedangkan
vang tunias dalam mencapai standar KKM hanya schesar 46 % dan 4] siswa dan

54 % siswa belum tuntas dalam mencapm standar KKM.

Dan sekian pom yang diobservasi ada hal yang justru mencengankan,
beberapa siswa mengatakan tidak berminat jika belajar fisika karena menurut
mercka fisika adalah momok vang menakutkan dan membuat mereka pusing dan




tidak semangat dalam belajar. Maka dan stu peneliti merasa metode pembelajaran

edutainmen sangat pas digunakan dalam mengatasi beberapa hal tersebut
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertark untuk

melakukan penelinan dengan judul ningkatkan Hasil Belajar Fisika
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l. Bagi Siswa
a Menmngkatkan pemahaman konsep fistka
b Menark perhatian pesena didik dalam kegiatan pembelajaran
¢ Mendorong peserta didik berperang aktif dalam mengkonstruksi
sendin  pengetahuannya dalam menyelesaikan  soal-soal fisika
dengan baik.




2 Bagi Guru
a  Sebagai alat bantu memperjelas konsep-konsep dalam fisika

b Membantu dalam mengembangkan metode pembelajaran yang

tepat dalam

3. Bagi Penelin
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menghubungkan dengan pengetahuan yang baru. Dengan kata lain, belajar adalah
suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada keterampilan,
tetapi juga meliput fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir,
sehingga dapat menghasilkan perbaikan performansi Degeng( dalam Rivanto
2009:5)




Belajar merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dar pengalaman. Jadi
bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami sesuatu yaitu
menggunakan panca indra. Dengan kata lain, bahwa belajar adalah suatu cara
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Menurut Teori Behavionstik, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antar stimulus dan respon Belajar adalah
suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi akuf dengan
lingkunganyang menghasilkan  perubahan-perubahan  dalampengetahuan -~
pemahaman, keterampilan dan milai sikap. Perubahan m bersifat secara relatif
konstan dan berbekas Dengan kata lain belajar merupakan beniuk perubahan




vang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku
dengan cara yang baru scbagai hasil interaksi antara stimulus dan respon
(Budiningsih Asri 2004-20)

B. Model pembelajaranEdutainment (@ducatio:
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schingga aktivitas pembelajaran berlangsung menyenangkan,
Dalam buku edutaimment membahas tentang kolaborasi antara

quantum leaming  dengan  edwainment.  Konsep  belajar  quantum
merancang  proses  pembelajaran  secara  harmomis  dengan
mengkombinasikan unsur keterampilan akademik, prestsi fisik, dan
keterampilan dalam hidup. Falsafah dasarmya adalah bahwa agar belajar




bisa berhasil dengan efekuf, maka aktivitas belajar harus menyenangkan,
Teor belajar quantum menawarkan beberapa hal jitu bagaimana belajar
efektif dan menyenangkan Pertama, belajar tentang cam belajar. Yaitu,
membenkan pengetahuan tents

belajar secara menyeluruh
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Dalam buku tentang edwrainment membahas tentang, edwtamment

dengan quanium learning, edutainment  dengan  quanium  teaching,
eduraimment dalamaccelerated learning (cara belajar \lmiah), eduramment
dalam active learming, dan edutainment dalam pendidikan islam.

Konsep dasar edutainment berupaya agar pembelajaran yang terjadi
berlangsung dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan Ada tiga
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asumsi yang menjadilandasannya, yaitu Pertama, perasaan  positif
(senang/gembira) akan mempercepatpembelajaran, sedangkan perasaan
negatif seperti sedih, takut, terancam dan merasa tidakmampu. akan
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dan modalitas mereka, makamereka semua akan dapat mencapai hasil
belajar maksimal dan optimal.

Dalam wpava menerapkan ketiga asumsi  tersebut, konsep
edrtainment  menawarkan suatu sistem pembelajaran vang dirancang
dengan satu jalinan yang meliputi anak didik, pendidik (guru), proses
pembelajaran  dan lingkungan pembelajaran.  Konsep  eduraimment
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menerapkan pembelajar scbagai pusat dari proses pembelajaran, dan
sekaligus sebagai subyek pendidikan (Hamruni 2009)

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur, maka ada beberapa
teoni belajar vang relevan dan me ng konsep edutaimment, vaitu
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meningkatkan hasil belajar.

2. Konsep dasar cdutainment, seperti halnya konsep belajar akselerasi,
berupaya agar pembelajaran yang terjadi berlangsung dalam suasana
vang kondusif dan menyenangkan.

3. Konsep edutwinment menawarkan suatu sistem  pembelajaran yang

dirancang dengan satu jalinan vang efisien, meliputi dini anak didik, guru,

proses pembelajaran dan lingkungan pembelajaran. Konsep edutammen

11




menempatkan anak scbagai pusat dan proses pembelajaran dan sekaligus
schagw subyek pendidikan
4. Proses dan aktivitas pembelajaran tidak lagi tampil dalam wajah vang
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1. Guru menyiapkan alat-alat audio Visual untuk memutar penistiwa/film
vang berkaitan dengan mateni pembelajaran

2. Kelas didisain yang bagus sehingga peserta didik merasa nyaman.

3. Guru memutarkan peristiwa/film untuk peserta didik serta memberikan

penjelasan tentang peristiwa/film tersebut.




4. Setelah selesai pemutaran penistiwa/film, peserta didik dibagi menjadi
beberapa kelompok untuk mendisknipsikan tentang penistiwa/film vang
telah ditayangkan dengan diiringi musik.
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d. Keunggulan Metode pembelajaran Edutainment
Adapun Keunggulan dari Metode pembelajaran Kdutainment
adalah (Aisvah el-Farh 2012) -
a  Aktivitas belajar menjadi menyenangkan,
b. Peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran,




¢ Metode imi dapat didesain dengan aplikasi hiburan didalam proses
belajar mengajar,
d. Peserta didik dapat melakukan proses belajar mengajar didalam kelas
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laku memiliki unsur objekuf dan unsur subjektif Unsur objekuf adalah unsur

motorik atau unsur jasmani, sedangkan unsur subjektif tidak tampak kecuali
berdasarkan tingkah laku yang tampak itu.

Hasil belajar senngkali digunakan sebagar ukuran umiuk mengetahu
seberapa jauh seseorang menguasa bahan yang sudah diajarkan




Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya sescorang
siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui keberhasilan seseorang
dalam belajar, diperlukan suatu alat ukur.

D. Kerangka Pikir
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sejumlah  pertanyaan yang memerlukan pemikiran tngkat rendah  sampai
pemikiran tmgkat tinggr serta guru memberikan hiburan atau permainan yang
berhubungan dengan maten yang diajarkan.

Jika ini terbiasa dilakukan oleh guru, maka peserta didikatakan merasa

termotivasi dalam belajar dan pada gilimnnya akan menumbuhkan minat peserta

15




didik untuk belajar dan pada akhimya akan meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
E. Hipotesis Penelitian
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BAB 1N Mt
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penclitian
Penelitian ini merupakan ¢fas
Kelas)yang bersifat deskriptif

C. Subjek \' //’ *[I\‘"“\

\._

1. Metode pembelajaran Fdutainment adalah proses pembelajaran vang
didesain dengan memadukan antara muatan pendidikan dengan hiburan
secara harmoms, sehingga sktivitas  pembelajaran  berlangsung

e,



2. Hasil belajar fisika
Hasil belajar fisika dalam penclitian ini adalah skor total vang
diperoleh oleh peserta didik setelah melalui test hasil belajar fisika

E. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian i dilaksap

=
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Sikius 2

Gambar 3.1 : Skema Penelitinn Tindakan




H. Prosedur Penelitian

Penelinan ini dilaksanakan secara bersiklus, yaitu siklus yang satu dengan

b, Mempelajari materi pembelajaran yang akan diajarkan pada siklus |
¢. Membuat perangkat pembelajaran.
Tahap undakan

1

Pada tahap tindakan diloksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
langkah langkah pembelajaran edutamment. Secara umum tahap-tahap
pelaksanaan tindakan meliputi

19
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4 Pendabuluan

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Menyampaikan motivasi
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menggunakan lembar observasi peserta didik dalam pembelajaran
Pada akhir siklus | dilakukanlah evaluasi dengan memberikan ulangan

hanan (les siklus 1) untuk mengukur sejauh mana penguasaan peserta didik




Sclanjutnya, pencliti menganalisis data hasil observasi dan tes untuk
mengetahui  skor akhir yang diperoleh peserta didik setelah mengikut
pembelajaran pada siklus |
4. Tahap refleksi

Tindakan kelas yang dimaksud adalah
a. Memberikan teguran dan mencatat nama peserta didik yang kurang disiplin
b Untuk peserta didik yang hasil belajarnya rendah dan mengalami kesulitan
dalam penerapan konsep, diberikan bimbingan khusus di kelas dan diben

kesempatan untuk bertanya dan mengungkapkan pendapat

21




¢ Memberikan tugas rumah yang lebih banyak agar peseria didik dapat
menerapkan keterampilan baru yang mercka peroleh.

d. Membahas tugas yang diberikan terutama tugas vang dianggap sulit olch
peserta didik.

I. Teknik Pengumpulan Data

Bl fnlrib

tes hasil belajar fisika pada setiap siklus.
2)Data tentang kondisi pembelajaran selama tindakan penelitian
menggunakan hasil observas) selama proses pembelajuran berlangsung.
3)Data tentang tanggapan peserta didik terhadap pendekatan
pembelajaran yang digunakan dengan memberikan angket pada akhir
stklus 11




J. Teknik Analisis Data
I. Pengolahan data peneliian dilakukan setelah terkumpul data Data vang
diperoleh  dari  pelaksanaan  observasi  dianalisis  secara  kualitatif,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

I. Siklus 1

a  Hasil Analisis Kuantitatnf

dilihat pada tabel berikut ini-

Tabel 4.1 Statistik Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik pada Siklus I

Statistik Nilai Statistik
Subjek penclitian 41
Nilai ideal 100
Nilai rata-rata 72,07
Standar deviasi 18.86




Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 50

Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh bahwa nilai rata-rata hasil belajar fisika

peserta didik kelas VIIL, SMP

6h- T Bmk 10 2439
80 - 100 Baik sekali 16 39,02
Jumlah 41 10, M)

Dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa persentase peserta didik vang berada
pada kategon pagal dengan persentase sebesar 0%, pada kategon kurang dengan
persentase sebesar 12.20%, pada kategori cukup dengan persentase sebesar




24,39%, pada kategon baik dengan persentase sebesar 24,39% dan pada kategori
baik sekali dengan persentase sebesar 39,02%.

Statistik memperlihatkan bahwa dan 41 siswa yang mengikuti tes evaluasi

2T\

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh bahwa dan 41 omng peserta didik kelas
VIIT, SMP Negeri 2 Galesong Selatan, setelah pemberian tindakan pada siklus |
ternyata sebanyak 15 orang (36,59%) peserta didik masuk pada dalam kategon

29
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tidak tuntas dan 26 orang (63.41%) peserta didik vang masuk pada Kategori

Tuntas.

b. Hasil Analisis Kualitatif

Peserta didik vang 15 12 20 15.66 38,19
mengajukan
terkait materi pelajaran

27



bahwa keaktifan peserta didik pada siklus | cukup baik, akan tetapi keaktifan
peserta didik masih harus dinngkatkan guna menghasilkan proses pembelajaran
vang kondusif bagi peserta didik sehingga matert vang diajarkan dapat diserap

atau dicemna dengan baik.




¢ Refleksi siklus |
Selama proses pembelajaran selesai sebanyak tiga kali pertemuan pada
siklus 1, peserta didik dibagikan materi ajar melslui  penerapan metode
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I Masih ada pesena didik yang melakukan akuvitas lain pada saat guru
menjelaskan mateni pelajaran sehingga peserta didik tdak mampu menyerap
maten yang disampaikan oleh guru dengan baik.

Masih banyak peserta didik yang kemampuannya dalam berhitung rendah

3. Yang menjawab lutihan soal masih didominasi oleh peserta didik yang pintar

(=]

sehingga kesempatan bagi peserta didik vang lain masih sangat kurang,

19




4. Masih banyak peserta didik yang kurang perhatian untuk mengumpul tugas
pekerjaan rumah dengan berbagai alasun yang mereka berikan.
Dengan demikian, maka penelitian dilanjutkan ke siklus [1 dengan melakukan
berhagai perbaikan sehagai berikut:
1. Memperhatikan peserta didi

atau PR yang diberikan.
2. Siklus 11

a.  Hasil analisis kuantitatif

Berdasarkan hasil tes yvang dibenkan kepada pesena didik pada akhir
siklus 11, maka diperoleh hasil analisis desknptif kuantuatif untuk nilas tes
hasil belajar fisika peserta didik kelas V1L, SMP Negeri 2 Galesong Selatan
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terhadap Kompetensi Dasar 5.4 Menyelidiki Tekanan pada benda padat, cair
dan gas serta penerapannya dalam kehidupan sehani-hari, Kompetensi Dasar
5.5 Menyelidiki Tekanan pada bendn padat, cair dan gas sena pencrapannya

‘
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) AL
C NN,

™

Wy

- "
L-
- -

Nilai rata-rata

Standar deviasi 1721
Nilai tertinggi 9s
Nilai terendah -
Rentung nilai Al

Berdasarkan Tabel 4.5, diperoleh bahwa rata-rata milai hasil belajar fisika
setelah pemberian tindakan pada siklus 11 adalah 74,76 dan nilai ideal yang

dapat dicapai oleh peserta didik yaitu 100. Nilai tertinggi yang dicapai oleh
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pescria didik adalah 95 dan nilai terendah 55 dengan standar deviasi 17,21 serta
rentang nilai yang diperoleh yaitu 40
Apabila nilai hasil belajar fisika peserta didik tersebut dikelompokkan

kedalam 5 kategori sesuai dengan pengkaféorian menurut (Arikunto, 2013:281)

maka diperoleh distribusi frekuéns| T nilai hasil belajar fisika

] iin- 'II mkm m—‘-
g

3 "
\\\\\mmr

cukup 21,95% pada kategori baik sebesar 39,02% dan pada kategoni baik sekali
sebesar 34.15%.

Sedangkan ketuntasan belajar peserta didik dapat dilihat berdasarkan
pengkategonian Kriteria Ketuntasan Mimimal (KKM) dava serap peserta didik
kelas VIl yang ditetapkan oleh SMP Negeri 2 Galesong Selatan yaitu 70.
Maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase ketuntasan helajar Fisika
pada siklus 1l sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Persentase Ketuntasan  Belajar
Fisika Peserta Didik pada Siklus 11

Dava Serap Kategori Frekuensi  Persentase (%)
Peserta Didik  Ketuntasan Belajar
0 -69 Tidak tuntas 11 26,83

TH - 108 Tum

TE, ‘
O ~~w

Siklus I1
26,83

70 - 100 Tuntas 26 30 63 41 73107

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh bahwa dari 41 siswa kelas VIIl, SMP

Negeri 2 Galesog Selatan, hal imt memperlihatkan adanya peningkatan hasil

belajar fisika siswa.
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b, Hasil Analisis Kualitatif
Untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran pada
stklus I1, dapat difihat pada Tabel 4.8 hasil observasi yang dilakukan pada tiap

pertemuan.
Tabel 4.9 Hasil Observa

.J",.; 4 J,.' : 1 ! |L'l;
7NN

33 3 37 35,66

38,66




Berdasarkan Tabel 4.9 Hasil observasi aktivitas peserta didik sclama
mengikuti pembelajaran siklus 1l diperoleh bahwa pada siklus 11 dari 41 pesenta

AKAS o d’ﬁ

&

.i'*

Vi _

ing mengajukan pertanyia
g
TN
rl!" b | )

¢ Refleksi siklus I

Setelsh pelaksanaan tindakan siklus 11 selesai, maka diakhir pertemuan
dilakukan tes siklus I dengan memberikan tes hasil belajar sebanyak 20 butir soal
pilihan ganda untuk melihat hasil belajar fisika peserta didik tersebut

Hasil yang diperoleh temyata peserta didik yang mengalami Ketumasan
belajar sebanyak 30 orang dengan jumlah persentase (73,17%) dari 41 orang
peserta didik. Sedangkan peserta didik vang udak memenuhi  ketuntasan

35




belajarmya sebanvak 11 orang, dengan jumlah persentase (26,83%). Dan hasil data

tersebut dapat dikatakan berhasil karena telah memenuh indikator keberhasilan
yang dicapai oleh peserta didik, sehingga pelaksanaan tindakan penelitian tersebut
hanya sampai pada siklus I1.

menghadapi bahan pelajaran dan mempunyal rasa keingintahuan yang kuat
terhadap materi yang akan dibahas. Kegiatan pendahuluan tersebut ditkuti dengan
kegiatan inti. Kegiatan ini dalam proses pembelajaran yang dilakukan adalah
membagi siswa dalam 5 kelompok-kelompok kecil yang masing-masing terdin
dar 8 - 9 orang peserta didik, kemudian membagikan lembar kena siswa/LKS.

Setelah it secara berkelompok siswa melakukan demonsirasy/percobaan sesual
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dengan arahan vang diberikan. Kemudian masing-masing kelompok berdiskusi

dan mengisi LKS.

Berdasarkan hasil analisis kuantitauf dan kualitatif pada siklus | dan siklus

diberikan sehingga maten vang d

vang diberikan untuk mengenakan soal latthan Kkurang cukup. Sehingga

memungkmkan tidak semua peserta didik dalam kelompok terlibat akuf dalam
proses pembelajaran dan diskusi. Hal ini membuka peluang pada peserta didik
untuk tidak disiplin dalam proses pembelajaran. Akan tetapi, pada siklus TI, guru
membagikan maten ajar sebanyak 2 rangkap datam | kelompok schingga dengan
mudah peserta didik dapai merangkum dan mengegakan conioh, latthan soal

— ——

|
|




dengan baik, yang pada akhimya meningkatkan keaktifan belajar peserta didik
dalam berdiskusi untuk menjawab latihan soal vang diberikan
Jika dibandingkan pada observasi awal, sebelum peneliti menerapkan

pembelajaran eduainmen

mandin, kemudian masalah dalam mengerjakan soal diskusikan dengan teman
kelompoknya. Selain itu dalam pencrapan metode pembelajaran edutamment juga
dilengkapi dengan maten pelgjaran dan dilengkap dengan contoh soal, dan
latihan soal yang disusun semenank mungkin dengan menggunakan L.CD dan
menghibur peserta didik dengan cara sistematis sehingga dapat meningkatkan
minat peserta didik untuk belajar fisika Dengan demikian peserta didik ndak
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hanya menunggu jawaban dari guru tetapi peserta didik belajar secara kreatf,
mandiri  dan  cenderung mengerahkan semua kemampuannya, schingga
pembelajaran yang dialami menjadi bermakna dan terserap dalam benak dan

-----

terialu \\ i, masih eda beber
memperhatikan pes
proses pembelajaran. Melalui pendekatan metode pembelajaran vdurainment salah
satu alternatif pembelajaran vang digunakan untuk dapat memngkatkan hasil
belajar fisika peserta didik batk untuk ranah kognitif, afekuf dan psikomotor serta
tertib dalam amanah.
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RANCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Galesong Selatan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

- Menyebutkan bagian-bagian energi mekanik
- Mendeskripsikan konsep energi dan perubahannya dalam sehari-
hari
- Menyebutkan hukum energ serta sumber-sumber energi
< Proses
- Menjelaskan hubungan bentuk Energi dan peranannya
b. Psikomotor
- Mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas.

S



TR\ S

- Dengan dibenikan ilustrasi tentang perubahan bentuk energi,
peserta didik dnpat menjelaskan hubungan bentuk energy dan
prepeed

b. Psikomotor

- Terampil mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas




¢ Afekuf
% Karakter
Selama proses pembelajaran  berlangsung, peserta didik  dapat
menunjukkan minimal kemajuan
= Juur dalam berdiskusi

nat
-

\;. L 2 FE

\!’ A \
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AT §

Metode  © Education Entertamnment (Edutatnment )

G. SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN
- Buku Siswa
- Lembar Kegiatan siswa ( LKS )

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pendahulvan | Kegiatan Guru Waktu
Mengemukakan Tujuan Pembelajaran  dan
Memotivasi peserta didik :




I Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk 8
belajar

2. Guru membenikan motivasi  awal  dengan
menanyakan tentang energy

Menorganisasikan  peserta  didik  kedalam

kelompok-kelompok belajar

I Membagi peserta didik kedalam lima kelompok.
Masing - masing kelompok terdini dari delapan
orang peserta didik yang dibagi secara heterogen

2. Nama kelompok dibuat sesuai dengan maten
yang terkait

3 Peseria didik duduk bersama kelompoknya dan




berdiskusi dengan disiplin

4. Demonstrasi, peserta didik diajak  bermain
misainya dengan Snowball Throwing ( Melempar
bola salju ). dengan cara setiap kelompok

Aa Y0 - W

s “." 7/"”\“\\*
Vieh iy £ .
A\ T, AN e

- 1;;._ . _'1 4 P. v 7 ._.-.h
= =

1. Gur Serikan
untuk dikerjakan bersama-sama

Memberikan penghargaan

I Pada tahap imi Guru memberikan nilai tambahan
pada kelompok vang dianggap berhasil dengan
Juwaban vang memuaskan

Kegratan akhir

I. Menunjuk  salah  satu  kelompok  untuk
mempresentasikan  hasil  diskusinya  didepan
kelas dan kelompok yang lain menanggapi jika




ada kesalahan

2. Peserta didik bersama guru merangkum materi
pembelajaran dari jawaban-jawaban yang telah

3. Jelaskan pengertian | 3. Energi mekanik adalah energi yang
dari energi mekanik berkaitan dengan gerak / kemampuan

untuk bergerak

4. Sebutkan dan | 4 Macam-macam energi mekanik yaitu -
jelaskan macam- a. Energi kinetik




]

mekanik dimiliki benda karena geraknya /
kelajuannya

Rﬂmlﬁnﬂ Ek= 1 ﬂ'ﬂ’?

o ﬂf_mm“-\\

b. Proses
- Teknik  Unjuk Kerja
- Benwk - Up petik kerja

Penilaian Kognitif Proses
Uraian Kinerja Proses Skor Maksimun
- Mendengarkan penjelasan tentang bentuk | 10
energy dan perubahannya
Jumlah 10




c

Psikomotor

- Teknik  Unjuk kerja
Benuk - Uji petik kerja

-
=

e |~ [ | | e | | —

Lembar Penilainn Afek
i Skala sikap
No. | Aspek sikap T 12 [3 T4 s
Karakter
1 Jujur

Melakukan  kegiatan (mengamali, mencitat,
menyimpulkan- keterampilan proses) dengan
obyektif | Berarpumen sccara obyektif

It

Bekerya teli

Dalam melaksanakan diskusi hendaknya harus
Iebih telini lagi

Bertanggung jawab

Bertanggung jawab suat melaksanakan diskus




4 | Duiplin
Disiplin selama melaksanakan diskusi

Keterampilan Sosial

| Bekerjasama,

Bekerjusama  sesama anggota kelompok saat
diskusi berls

M.

N
"Qﬁﬁﬂﬁ”lfy
WS %
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Galesong Selatan
Mata Pelajaran : IPA Fisika
Kelas / Semester : VI, / Gep
Materi
Alokasi Waktu

Proses

- Mengaplikasikan sifat-sifat pesawat sederhana.
b. Psikomotor
- Terampl mempresentasikan tentang pesawat sederhana
¢.  Afekif
I Karakter
- Teliti
= Jujur



Bertanggung jawab
Disiplin
2 Keterampilan sosial

fungsi pesawat sederhana.
4. Diberikan data hasil pengamatan, peserta didik dapat membuat
kesimpulan dengan benar
2) Psikomotor
- Peserta didik terampil mempresentasikan hasil diskusi depan kelas,
3) Afektif
I. Karakter
menunjukkan mimimal kemajuan



teliti dalam melokukan diskusi

Jujur dalam berdikus
bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal
disiplin dalam melaksanakan presentasi

- Keterampilan sosial

Pesens didik dape

Pendahuluan Kegiatan Guru
Mengemukakan Tujuan Pembelajaran dan Memotivasi peserta
didik :
I. Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar

Fase | 2 Guru memberikan motivasi awal dengan menanyakan tentang

energy
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah
vang ditempuh dalam proses pembelajaran.




Kegiatan awal

Menyajikan Informasi

1. Guru mengidentifikasi kebutuhan peserta didik

2. Guru menyiapkan alat-alat audio visual / LCD untuk memutar
film atau penstlwn vang berkaitan dcngnn maten pembelajaran

ffff'nm“u\\,t

' wlr ]

kosong, lalu kmas tersebut dlaulung di masukkan kedalm bola
yang berwarna-warni yang dibela kemudian ditutup dengan
isolative .

5. Peserta didik diharapkan bekena sama dengan teman
kelompoknya.

Fase 4

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
. Peserta didik (dibimbing oleh guru) melakukan diskusi dan
mendiskusikan LKS bersama teman kelompoknya masing -




2. Memantau tiap kelompok dan memberikan banwan ketika
peserta didik mengalami kesulitan
3. Membimbing peserta didik untuk menyusun konsep berdasarkan

apa yung telah dit

| }b“’ﬁﬂ'ﬁ' X

éf!ﬁ: h u\\\ -
‘..lr \

- Buku peserta didik

- LKS
I. Penilaian
1) Tekhnik penilaian kognitif produk
- Teknik - Test Tertulis
- Bentuk . Uraian

= Instrumen




Jawaban

Skor

I Pesawat sederhana adalah
Alat-alat vang

3) Tekhnik Penilaian Psikomotor
* Tekhnik
*  Bentuk

- Unjuk kerja
- Uji petik kerja




Lembar Penilaian Kinerja, Diskusi, Presentasi

Diskusi Presentasi
1]12[3|4[5[1]2]|3]|[4]5

Fd
s

Nama Peserta didik

-0 B B - = R S

Jujur
Melakukan kegiatan (mengamati, mencatat,
menyimpuikan- keterampilan proses) dengan
obyekiif, Berargumen secara obyektif
Rekerja telin
Dalam melaksanakan diskusi hendaknya harus
lebih teliti lagi
3 | Bertanggung jawah
Bertanggung jawab saat melaksanakan
4 | Disiplin
Disiplin selama melaksanakan diskusi
Keterampilan Sosial

1 | Bokerjasama, | 1 1 ] 1

[




Bekarjmumanmhelammkm
diskusi_berlangsung

2 | Mengeluarkan pendapat

Menyampaikan pendapat saat anggota

kelompok lain mempresentasikan hasil

diskusinya

3 [ Memadi pendengar yang baik, !
andl mdm-r vang baik saat




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Galesong Selatan
Mata Pelajaran : IPA Fisika
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1) Terampil mempresentasikan hasil diskusi depan kelas
c. Afektif
| Karakter
- Telin
- Jujur
- Bertanggung jawab
- Disiplin




= telin dalam melakukan diskusi
= jujur dalam berdikusi
- bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal
= disiplin dalam melaksanakan presentasi
2. Keterampilan sosial




Peserta didik dapat melakukan kerjasama dengan baik dalam
kelompok

= Peserta didik dapst menunjukkan minimal kemajuan  dalam
mengajukan pertanyaan

..«a"f';,
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¥

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah

Kegatan awal Menyajikan Informasi

1. Guru mengidentifikasi kebutuhan peserta didik

2. Guru menyiapkan alat-alat audio visual / LCD untuk memutar
film atau peristiwa yang berkaitan dengan materi pembelajaran




3. Peserta didik menerimah buku bacaan (buku siswa) dan LKS
4. Guru memberikan penjelasan tentang penstiwa tersebut dan

‘materi yang terkait.

Yy
2 A i “ | ;\

kelompoknya.

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) melakukan diskusi dan
mendiskusikan LKS bersama teman kelompoknya masing -
masing

2. Memantau tiap kelompok dan memberikan bantuan ketika
peserta didik mengalami kesulitan




3 Membimbing peserta didik untuk menyusun konsep berdasarkan
apa yang telah ditemukan selama diskusi

Evaluasi
I. Guru memberikan  tugas kepada setiap kelompok  untuk

i res i g v
S 1'-/“, \
By T AHKAS S Y | —
@ WA Ty N
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1) Penilaian kognitif produk
a Tekhnik : Tes tertulis
b, Bentuk : Tes uraian
¢. Instrument
1. Jelaskan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas daerah vang
dikenai gaya?




2. Seekor gajah vang memiliki berat 30.000 N berdiri dengan satu kaki
yang luos tapaknya 500 cm® Berapakah besar tekanan vang di
berikan oleh gajah?

e Benuk : Uji petik kerja
Penilaian Kognitif Proses

Skor
Maksimum
- Menemukan hubungan antara gaya, tekanan, dan luas 10

daerah vang dikenai gava.

Uraian Kinerja Proses




Jumlah 10

3) Tekhnik Penilainn Psikomotor

B iuray,, "\

=iy it v

No / q' ﬁp\‘l L:J:l-J O T5[ !_':'

1 N i ."I‘ (I
2 \i\\ HUM"ZF
3 : - "'f.gd."-f
4 i Z
s —]—
6 ~S
? __"': =] “\\E
8 H?f NS

) —

10 L U

Keterangan :

Skala sikap

No. apekyikay 1 [2[3]4]s
Karakter '

1| Jupur R _l |




Melakukan kegiatan (mengamati, mencatat

2 | Bekerya wlin

Dalam melaksanakan diskusi hendaknya harus
lebih telinn laEl

3 | Bertanggung jawah
Bertanggung jawab saat

4 | Dusiplin
Keterampilan Sosial

- -

2 crota belomn I'"P ﬁ.
. ese] n i *-;-dr"'--"-"m-'l*!fflez |

4

Kelerangan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP)

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 G,

' z.(é‘:’ ) D\KASQ- "76

o B

1) Mengamati benda terapung. melayang dan tenggelam
b. Psikomotor
1) Terampil memempresentasikan hasil diskusinya depan kelas
¢, Afektif
1. Karakter
Telini
- Juur




I. Peserta didik terampil mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas
3) Afekuif
1. Karakter
Selama proses pembelajaran  berlangsung, peserta  didik
menunjukkan mimimal kemajuan
teliti dalam melakukan diskusi
- Jujur dalam berdikust
- benanggung jawab dalam menyelesaikan soal

dapat




didik :
| Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar
2 Guru memberikan motivasi awal dengan menanyakan tenmang

cnergy
3. Guru menyampaikan tupuan pembelajaran dan langkab-langkah
yang ditempuh dalam proses pembelajaran.

Kegiatan awal

Menyajikan Informasi




1. Guru mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
2 Guru menyiapkan alat-alat audio visual / LCD untuk memutar
film atau peristiwa ym: herkaitan dengan materi pembelajaran
: ! 1an (buku siswa) dan LKS

kosong, lalu kertas tersebut digulung di masukkan kedalm bola
yang berwama-warni yvang dibela kemudian ditutup dengan
isolative

5. Peserta didik dibarapkan bekerja  sama  dengan  leman
kelompoknya.

Membimbing kelompok bekerja dan belajar
1 Peserta didik (dibimbing oleh guru) melakukan diskusi dan




mendiskusikan LKS Gersama teman Kelompoknys masing -

L
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H. Sumber Belajar
- Buku Siswa
1. Penilaian
1) Penilaian kognitif produk
a Tekhnik - Tes tertulis




b.  Bentuk - Tes uraian
¢ Instrument
| Kemukakan bunyi hukum Arch

hKASQ
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115 CAI b

Skor
Muksimum




- Menunjukkan kondisi benda terapung, melayang dan | 15
tenggelam
Jumlah 15
31 Tekhnik Penilaian Psikomot /
e Tekhnik - Unjukien

|H‘ﬂ A

1 Limt ”
2 z7
3. ::‘:-- B
4 ‘E
s &‘:_
f

7

8

9

10

Keterangan :

4) Tekhnik Penilaian Perilaku Berkarakter

s  Tekhnmik - Observasi
e Bentuk  Uji penik kerja
Lembar Penilaian Afektif

| No. | Aspek sikap | Skala sikap B




[ Jal2]s]le]s
Karakter
1 |.Jwur

Melakukan kegiatan (mengamati,

menyimpulkan- keterampilan pr

obyektf , Berargumen
2 | Bekersa telin

Dalam m

lebih teliti lagi
3 | Bertan, -

Bertan
4 | Iusipli D

: o &

Kete
|

dis
2 | Me

m -
3 | Meny

Menjadi &

berlan ’
4 | Megay

Mengaj

A A Y

Keterangan

| = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Cukup, 4 = Bak, 5 = Sangat Batk

Galesong, Maret 2014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 2 Galesong Selatan
Mata Pelajaran : IPA Fisika
Materi : Tekanan pada’za
Kelas / Semester '
Alokasi Waktu

AL ATANE

1) Melakukan demonstrasi tentang tekanan udara
b. Psikometor
1) Terampil mempresentasikan tentang tekanan udara
c. Afektfl
|. Karakter
- Telin
= Juur




A 'Fr, :_;
Etlil\.\%l

2) Psikomotor
|. Peserta didik terampil mempreseniasikan hasil diskusi tentang tekanan
pada zat gas didepan kelas
3) Afektifl
|. Karakter
Selama proses pembelajaran  berlangsung, peserta  dudik  dapat
menunjukkan mimmal kemajuan




- teliti dalam melakukan diskusi
- jwur dalam berdikusi

bertanggung jawab dalam menyelesaikan soal
- disiplin dalam melaksanakan presentasi

G. Langkah - langkah Kegiatan Pembel:

Pendahuluan Kegiatan Guru

Mengemukakan Tujuan Pembelajaran dan Memotivasi peserta
didik :
I Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar

energy




3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah

yang ditempuh dalam proses pembelajaran.

Menyajikan Informasi
I Guru mengidentifikasi kebutuhan peserta didik

Snowball Throwmyg ( Muleumm’hullsaﬁu} dengan cara setiap
kelompok menyiapkan satu pertanyaan yang ditulis dalam kertas
kosong, lalu kertas tersebut digulung di masukkan kedalm bola
yang berwama-warmi yang dibela kemudian ditutup dengan
isolative .

§. Peserta didik diharapkan bekena sama  dengan  teman

kelompoknya.

S




Membimbing kelompok bekerja dan belajar
1. Peserta didik (dibimbing oleh guru) melakukan diskusi dan
mendiskusikan LKS bersama leman kelompoknya masing -

*};;‘_ tll M 'P
i;x\:" JH‘,“‘ I,Z?:

A W ¥
| i
TR

H. Sumber Belajar

- Buku Siswa
- Lembar Kegiatan Siswa (LKS)
1. Penilaian

1) Penilaian Kognitif produk
a.  Tekhnik - Tes terfulis




b, Bentuk : Tes urnian

¢ Instrument

. Tuliskan bunyi hukum Boyle!

2. Berapakah tekanan atmosfernya jika tingg suatu dacrah adalah 300

-

- N
| P NN |
-

Q_‘O

2) Proses
*  Tekhmk - Unjuk kerja
* Hentuk - Ui petik kerja




T
. roses
" ! Maksimum
= Menumjukkan adanya tekanan udara 10

ES

......

O o | =1 |on |t | e el | |-

=)

é’f

| = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3= Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik

4) Tekhnik Penilaian Perilaku Berkarakter
e Tekhmk - Observast
e Bentuk . Uji petik kerja




Lembar Penilaian Afektif

No. Aspek sikap

menyimpulkan- keteramp
obvekuf , Berargumen secj

Bekerya telit

NI

E
)

=iz
b/
| 3
U=

’,5--
4
"’"‘!-_n

Galesong, Maret 2014
Mahasiswa Peneliti
/~
- m
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RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN
( RPP)
Satuan Pendidikan  :SMP Negeri 2 Galesong Selatan
Mata Pelajaran : IPA FISIKA
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

v Mengukur besar priode dan frekues: suatu getaran
¥ Menyelidiki kamtenstik gelombang transversal dan gelombang
longitudinal
2, Proses
v Mengaplikasikan sifat - sifat umum gelombang
v Mengukur besar kecilnya suatu getaran
~ Psikomotor
v Terampil mengukur frekuensi dan priode suatu getaran




v Teramml membedakan gelombang transversal dan gelombang
longitudinal.
- Afektif
1. Karakter
- Jugur

TL :. 1;( Pﬁ& WIUHAM
- _“‘ﬂ M“AS

34

~ Siswa mampu menjelaskan penertian getaran dan gelombang
» Siswa dapat mengukur besar priode dan frekuensi suatu getaran
» Siswa mampu menyelidiki karaktenstik gelombang transversal
dan gelombang longitudinal
2. Proses
» Siswa dapat mengaplikasikan sifat - sifat umum gelombang
~ Siswa mampu mengukur besar kectinya suatu getaran




< Psikomotor
» Siswa mampu mengukur frekuensi dan priode suatu getaran
» Siswa terampill membedakan gelombang (transversal dan
gelombang longitudinal
< Afektif
% Siswa berprilaku g

G. Proses Belaj :
Pendahuluan Kegratan Guru
Mengemukakan Tujuan Pembelajaran dan Memotivasi peserta
didik :

I Guru mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar

2. Guru memberikan motivasi awal dengan menanyakan tentang
cneTgy

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah
vang ditempuh dalam proses pembelajaran.




Kegiatan awal Menyajikan Informasi

1. Guru mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
2. Guru menyiapkan alat-alat audio visual / LCD untuk memutar
film atau penistiwa yangbermun dengan materi pembelajaran

o S &
. /ﬁﬂi 111‘\\\\
‘1 ‘ # 1:‘ -

1%‘ W ILET _*‘

kosong, lalu kertas tem:bul dlgulung di masukkan kedalm bola
vang berwama-wami yang dibela kemudian ditutup dengan

1solative

5. Peserta didik diharapkan  bekerja  sama  dengan  teman
kelompoknya.

Membimbing kelompok bekerja dan belajar

|. Peserta didik (dibimbing oleh guru) melakukan diskusi dan
mendiskusikan LKS bersama teman kelompoknya masing —




masing

2 Memantau tap kelompok dan membenkan bantuan ketika
peserta didik mengalami kesulitan

3. Membimbing peserta didik untuk menyusun konsep berdasarkan

an

o i Go

s T
|

Pada ra
S

o
S
w
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Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

I. Penilaian
Teknik Penilain
» Tekmk : Tertulis
< Bentuk : Uraian




Instrumen

No

Jawaban Skor
I | Jelaskan pengertian getaran dan ¥ Getaran adalah gerak bolak bali secara
4
2 10
3| Tuliskan contoh-contoh dari a) Gelombang transversal 4
gelombang  tamversal  dan ‘Contoh; gelombang cahaya
Iongitisdinn? b) Gelombang longitudinal
Contoh: Rapatan dan regangan pada
shinki.
Jumlah 18




Rumus Penilaian
Skor Perolehan

NP = Shor Mt 8y
Rubrik/ Pedoman Penskoran
No. soal Dinila Skor
Memelaskan pengerti 2
l Menjelaskan 2
| 4
M g 2
’ 4
b /A
2 - 3
v 10
2
3 g 2
4
9
18
L] ry
+
Te
L]
. L
-' l ‘ 1Y
Lembar Penilaian Kinerja, Diskusi, Presentasi
No Nama Peserta didik A

1]12]3|4|S]1]2

wd | | n | [ | B |




| = Sangat Kurang, 2 = Kurang, 3 = Citkup, 4 = Baik, 5 = Sangar Baik

A A
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Bekenjasama sesama anggota kelompok saat
diskusi berlangsung
2 | Mengeluarkan pendupat

Menyampaikan pendapat saal anggota
kelompok lain mempresentasikan hasil
diksusinya

3 | Momadi pendengar yang baik,

Menjadi pendengar yang baik saat diskusi
sedang berlangsuny
4 | Megajukan pertamuan

Mengajukan pertanyaan ketika ada yang kurang
dimengerti




. —
| = Sangat Kurang. 2 = Kurang, 3= Cukup, 4 = Baik, 5 = Sangat Baik
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= INGAT !l =

('S&belum melakukan percobaan, peserta didik secara bersama dan b‘u%rglmpu&\

mambaca materi energy dan usaha untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setelah
penyajian materi ini, pmmn d:dlk br.:rsama l:nlampuknya mnsmg — masmng

o, O
%WA 4N QN‘ '

kimua karena di dalam® . : : :

zat-zat yang terkandung dalam nﬂkmn muadt encrgs. Gas, lmmn,, solar, batu
bara, dan minyak tanah juga merupakan sumber energl Kimia. Jika contoh-contoh
sumber energi tersebut direaksikan, dapat menghasilkan energ.

b. Energi Listrik
Saat kamu menonton televisi atau mendengarkan radio, dan mana televisi
dan radio memperoleh energi? Televisi dan radio serta alat-alat elektronika
lainnya memperoleh energy dan energi listrik. Pada televisi, energi listrik im




diubah menjadi energi cahaya dan energi bunyi, sedangkan pada radio diubah
menjadi energt buny.

¢. Energi Panas
Energ:mnssmngdmbm;ug& et kalor, merupakan salah satu bentuk

nyesun suatu benda. Mengapa

sekitar sumber bu
bunyi vang lain?

¢. Energi Nuklir
Pernahkah kamu mendengar energi nuklir? Reaksi nuklir tegadi karena
reaksi mt di dalam inti radioaktif. Contoh energi nuklir terjadi pada ledakan bom
atom dan reaksi int vang terjadi di Matahan. Energi nukhr dapat digunakan
sebagai energi pada Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir (PLTN) Di Matahari,
terjadi reaksi inu fusi yang menghasilkan energi nuklir yang sangal besar
schingga energ int Merupakan Sumber energi utama di bumi. Sumber-sumber




energ vang sering digunakan seperti minyak bumi, gas bumi, panas bumi, dan
batubara jumlahnya terbatas dan tidak dapat diperbarui schingga diperlukan
konservas) energn. Sumber-sumber energl vang dapat diperbarw seperti air, tanah,
hutan, dan Matahari masth belum banyak dipergunakan sehingga dapat dijadikan
energi alternatif

C. Perubahan Ea‘:ergi

d Energi cahaya menjadi energi kimia, misalnya folosintesis.

D. Energi Mekanik

Energi mekanik adalah energi vang dimiliki suatu benda yang berkaitan dengan
gerak. Enermn mekanik terdin atas energi potensial dan emergn kinetik. Benkut
penjelasan kedua energi tersebut.

100




E. Energi Potensial

Energi potensial adalah energi vang disebabkan oleh posisi benda. Pada kasus ini,
posisi benda adalah ketinggian diukur dari lantai. Semakin besar ketinggian batu dari
lantai, semakin besar pula energy potensial vang dimiliki batu tersebut. Energi
potensial juga dipengaruhi oleh massa bendaydDag uraian di atas, energi potensial
dapat ditulis ke dalam bentuk matematissébagai berk

.......

101




F. Energi Kinetik

Energi kinetik dapat didefinisikan sebagai energi yang dimiliki sebuah benda
karena kelajuannya. Pada kasus peluru yang keluar dan senapan dapat disimpulkan
bahwa besar energi kinetik bergantung pada massa benda dan kecepatannya. Energ
kimetik dapat dirumuskan sebagai berikut -

(0,01kg)5m/'s)2
£k =0.125 joule
Jadi, energi kinetik vang dimiliki kelereng sebesar 0,125 joule,

102




G. Hukum Kekekalan Energi

Energi tidak dapat dimusnahkan atau diciptakan, tetapi energi dapat diubah dari
suatu bentuk ke bentuk lain. Pernyataan ini dikenal dengan fudkum kekekalan energr,
Ketika batu kamu jatuhkan dari suatu ketinggian, terjadiperubahan energi vaity
energi potensial menjadi energr kinetik. Pada@khirmys ]
berubah memadi bentuk lain ketika b

Selanjuinya. diperoleh bahwa | Nm = | Joule.

103




Faqyﬂﬁmm
Diketahwi: /= 100N
s=2m
Ditanya: #'="?
Jawab:
W-Fs

W= (100 N)2 m) “\p;KASs‘q

th”r,f

schuah benda yang bergerak horisontal menyebabkan perubahan energi kinenk.
Dengan demikian, besarnya usaha sama dengan perubahan energi kinetik benda
Secara matematis ditulis sebagai berikut.
W 4Ek
W Fx2 - k]
Keterangan
W= usaha (J)
Fk = perubahan energi kinetik (1)
k2 = energi kinetik akhir (J)

104




Lkl = energ kinetik awal (J)

Ketika kamu mengangkat sebuah balok, kamu akan membenikan gaya dorong
terhadap balok. Pada saat ke atas, berlaku. Wiangan = Flangan s = m g h
Saat ke bawah: Wgravitasi = Fgravitasi . s=-m g h

105




LAMPIRAN 1.2
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2.1 KISI-KISLINSTRUMEN PENELITIAN

2.2 SOAL SIKLUS 1 DPAN 2
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EVALUASI SIKLUSN |
Nauma Sekolah : SMP* Negeri 2 Galesong Selatun
Mata Pelajaran 2 IPA Fisika

Kelas / Semester = V1L, / Genap

6’*5 ”'”“%

ik Pengis

| It :n-,. .nf, ff/ 'P
\ "-l L’ \-\i‘\x’ ¥ 5
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%KAAN pp®

2. Yang dimaksud dengan encrgi adafah ...
A lcmmplmumtnuhhhnm
B. mmmmmmm:ﬁmmm

C. Whﬂlmkmhkuhnhql

D. Segala sesuatu yang dapat dilakukan
E. KmmmmkmuanmFﬂﬂmmmﬂhﬂihﬁw

i iz CamSeanea




3. Yang dimaksud dengan usaha adalah ..
A. Sualu gaya yang bekerja pada benda
B. Benda yang dapat berpindzh deri satu tempat ketempat yang lain
C. Hasil kali gaya dengan perpindahan benda yang scarah dengan gaya .
D. B:munlumd:hkﬁuuhh AU BEY

iy

|

&wiii‘fhw;’;

Cigzervetats eleirsggany Can Gideran




1A% homhe
I S0 doule

T Manakah yang termasub fungsi sederhana dibawah i sdalah
A, Sulit untuk melakukan usaha
B. Energy vg ada dalam tubuh kita berkugn
. Mudah untuk melakukan vsaha

- g . B

c- Ew cimia menjadi & w listrik + kalo
D. Energy kimia menjadi energy kalor + cahays
E, Energy kalor menjadi encrgy cahaya + kimia

|0. Batang besi yang panjangnys 150 cm digunakan sebagai pengungkit untuk
memindahkan betu yang beratnya 500 N. bila temysta gaya yang diberikan

100. WMhmm&anm?

Ehpirtae B CamScarman




A. 125 em
I 100 em
C. 150¢cm
D. 200em
E. 250cm




D. Katrol begerak urah mendatar
E. Katrol bergerak searah bidang miring

14. Ahjis mengangkat tangga setinggi 1,2 m. massa tangga 5 kg.

.t?ﬁ
® *
= & =
s S

. T ‘0\"\ //f fmi, 'u\\L ' ,.@ |
‘-"@ .. &
Arann 0P

16. Sebuah tuas memiliki keuntungan mekanik 6. Jika diberikan gaya 30 N pads
lengan tuas, berapa berat beban yang dapat diangkat twas 7
A, 1BON
B. 170N
C. 100N

[t AL G iarIn S8 e




D, 165N
k. 150N

17, Sebuah mobil ditarik dengan gaya 15. 000N kekanan dan 10.000 kekiri. Mohil
berpindah kekanan sejauh 2 m. berapa usaha yang dikerjakan pada mobil 7
A 5.000)
B 10,0000
C. 20,000




19. Munakah yang termasuk hubungan antara gaya. tekanan, dan luas dacrah yang
dikenai gaya dibawah imi ...

A. Semakin besar gaya yang diberikan maka semakin besar pula tekanan
yang dihasilkan dan semakin besar luas penampang suaty benda maka
semakin kecil tekanannys.

B. Semakin kecil gaya yang diberikan /l\
dihasilkan dan semakin kecil lugs pe

n kecil pula iekanan yang

t
&
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EVALUASI SIKLUS 2

Nama Sekoluh . SMP NEGERI 2 GALESONG SELATAN
Mata Pelajaran : IPA Fisika

Kelas/Semester : Villy/Genap
Alokasi Waktu _ /\




pada massa jenis zat cair. Benda dikatakan fenggelam apabila massa jenis
benda sama besar dengan massa jenis zal cair,

zat cair. Benda dikatakan melayang apabila massa jenis benda lebih




S Dongkrak hidrolik memiliki silinder kecil berdigmeter 6 cm dan diameter silinder
besar 36 ¢m. bila silinder kecil ditckan dengan gaya 200 N, berapa gaya angkat

rnnldlhmltinppdnnlirmrhm?

A. Massa jenis balok > massa jenis air
B. Muujem‘shht-:m}uhﬁ
C. mmwat:mm_&
D. Guwmhlﬁ-hmﬂuhk

. Massa jenis air > massa jenls balok

- Dogmredis dengan CamSizannn




& Manakah yang termasuk bunyi hukum Archimedes ?
A Jika resultan gaya pada suatu benda sama dengan nol, maka benda yang mula-
mula diam akan terus diam ( mempertahankan keadaan diam).
B. Percepatan yang dibasilkan oleh resltan gaya yang bekerja pada suatu henda
berbanding lurus dengan resultan gayay scard dengan resultan gaya, dan

1 \ q ‘f \N‘L ._:._1-.'-_'.

* u A 2%,

(xpnrucliy dengan [ anSesnrer




10, Tekanan atmosfer pud harometer tertera 76 cmblg. Berapakuh tekanan udara
dalam manometer bila kaki tertulup lebih rendnh 30 mmig ?
A. 780 mmHg
B. 790 mmHp
C. 770 mmHg
p. 760 mmiig
E. 750 mmHg

it 3

mwmlimpmmmmummm?
A. ﬁmﬁimgmpuiudnJMdEWH.mm
B. Amplmﬂnsﬂn.paimzmmammsm
G Ampliluda?mpedodclsﬂmdm&ehmﬂﬁ.lﬂﬂz

——b




D. Amplitude 8 em, periode 4 sckon, dan frekuensi 0,25 11y
. Amplitude § em, periode 2 sckon, dan frekunsi 0,10 Hz

13. Jika panjang gelombang pada (a) diubah menjadi 14 m, berapa cepat rambat dan
frekuensi dari gelombang tersebut ?
A. 25mis
B. 28 m/s
C. 20 m/s
D. 22 m/s
E. 30 m/s

14- P |-I'l: -‘." Ih—- ?‘: ' J’v"r -.r.-..
; i \H\\JI”.fI”'iffi
DETILI s i \b}\“ =2 /IE

B. Periode 0,022 dan 5H
D. Periode 0,044 dan frekuensi 75 Hz
E. Periode 0,013 dan frekuensi 75 Hz




16, Perbatikan gambar dibawah i |

wmmmmmhmmmmm
A 025m
B. 026 m
C. 027m
D. 0,28 m




E 029m

19. Tentukan periode getaran jika sebuah bandul pada kedudukan setimbang a ditarik
ke kedudukan b, kemudian dilepaskan. Waktu untuk menempuh dari b ke a satu
kali adalah 0,1 s adalah ...
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DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIl
SMP NEGERI 2 GALESONG SELATAN
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HASIL NILAI TES SIKLUS | DANSIKLUS 2
KELAS VIII, SMP NEGERI 2 GALESONG SELATAN KAB. TAKALAR

ESSIKLUS T | TESSIKLUS2
- SKOR  NILAI

14

il

\\lﬂﬂ'nffy

1

90
75
80
18 95
19 80
20 80
21 EEN St 65
2 ANSARI SETIAWAN 70
23 | MUH NAUFAL ALGIFARI 12 60 15 75

24 RIAN 18 90 14 70
25 ABD. RAJAB 11 55 12 60
26 MUH. NURSALAM 14 70 13 65
27 | RADIX DW] WARDANA 12 60 | 17 85
28 ZULKIPLI FAJAR 14 70 13 65

| 2 MUHAMMAD AHJIS 17 85 19 95 |
- 30 HERDI 13 65 15 75
31 IDRIS 14 70 13 65

ARI DERMAWAN

k7] MAPPARESSA 18 90 15 75
33 | ABDURRAHMAN ZULFAHMI 16 80 13 65
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MULUK
34 MUHAMMAD AKSA 16 80 15 75
35 MUH. RISWAN 17 85 17 85
36 AM FATURAMADHAN 11 55 13 65
37 NURJANNAH 17 85 19 95
38 , 65 16 80
39 ' 60 19 95
40 ' - 65
41 75
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ANALISIS DATA

A, Analisis Statistik Deskriftif Pada Siklus 1

2 Nila maksimal ideal

Jumlah Subjek Penelitian

N=41

|5 \ 4 N F gy TINT!/
16 PUTIANA MJRULLAH 16 80 TUNTAS
17 IRIANTI 17 85 TUNTAS
|18 SRINUR AISYAH 16 80 TUNTAS
NURILMI HANDAYANI
19 SANJIRAH 12 60 TIDAK TUNTAS
| 20 SITTI NURHALIZAH 16 80 TUNTAS
21 KWEEN SOPI 17 85 TUNTAS
22 ANSARI SETIAWAN 17 85 TUNTAS
23 MUH. NAUFAL ALGIFARI 12 60 TIDAK TUNTAS
24 RIAN 18 90 TUNTAS
25 ABD. RAJAB 11 55 TIDAK TUNTAS
26 MUH. NURSALAM 14 70 TUNTAS
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ABDURRAHMAN ZULF

I. Nilai Tertingsi

X =90

2. Nilat Terendeh

X =350

3. Remang Nilai

X = 40

27 RADIX DWI WARDANA 12 60 | TIDAK TUNTAS
28 ZULKIPLI FAJAR 14 70 TUNTAS
29 MUHAMMAD AHJIS 17 85 TUNTAS
30 HERDI 13 65 TIDAK TUNTAS
ED IDRIS 70 TUNTAS
ARl DERMAWAN
32 MAPPARESSA 90 TUNTAS




4. Menentukkan Median
Medsan adalah nilai X vang terletak di tengah-tengah.
50, 50, 50, 55, 55, 55, 55, 60, 60, 60, 60, 63, 63, 65, 65, 70, 70, 70, 70, 70, 70,
75, 75, 75, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 85, 85, 85, 85, 90, 90, 90, 90,
Median = 70

5. Menentukkan Modus
Modus adalah
50, 30,

75,

6, Perhut ' v

Nilai | Fi e

S0 - 55
56-61

62-67

68-73 ) ‘
74-79 4

80 - BS 12

86-91 4

Jumlah all 100| 490| 35308 2918 | 1630276

Keterangan :
x1 = Nilai tes hasil belajar

fi = bunyaknya peserta didik yang memperoleh nitai

Vanansi .
g B, fixi L, [ix0?
n (n—1)
_ 41x1630276 - (2918) _ 66B41016-B514724 _ SBIZ6SI2 _ g o4
41 (41-1) 41 (41-1) o0
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ANALISIS DATA
B. Analisis Statistik Deskriftif Pada Siklus 11
A. Jumlah Subjek Penelitian
N=41

B. Nilai maksimal ideal

X =100
2. Perhitungan
’ L o
Dari h <
NO
I
2
3
4
5 L
6 TAS |
T ?
8 S
9 AS
10 W AS
1 W ¥ : NTAS |
12 | ANGGUNG \ TUNTAS |
13 MUS INTAS
14 MUSDALIFAH M 14 70 TUNTAS
15 | RIYANTI HIDAYAH MAWAN | 18 9% TUNTAS
16 PUTIANA AMRULLAH 15 75 TUNTAS
17 IRIANTI 16 80 TUNTAS
18 SRINUR AISYAH 19 95 TUNTAS
NURILMI HANDAYANI
19 SANJIRAH 16 80 TUNTAS
20 SITTI NURHALIZAH 16 80 TUNTAS
21 KWEEN SOPI 13 65 | TIDAK TUNTAS
2 ANSARI SETIAWAN 14 70 TUNTAS
23 | MUH. NAUFAL ALGIFARI 5 75 TUNTAS
24 RIAN 14 70 TUNTAS
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25 ABD. RAJAB 12 60 | TIDAK TUNTAS
26 MUH. NURSALAM 13 65 | TIDAK TUNTAS
27 RADIX DWI WARDANA 17 85 TUNTAS
28 ZULKIPLI FAJAR 13 65 | TIDAK TUNTAS
29 MUHAMMAD AHJIS 19 95 TUNTAS
30 HERDI 78 TUNTAS
3l IDRIS 65 | TIDAK TUNTAS
ARI DERMAW
kjd MAPPA TUNTAS
ABDURRAHMA
33 TUNTAS |
34 | TAS
35 -
36 4 5
37
38
39
40
4] [ C
Nilai rata-rata
L
7. Nilui Tertinggi 1AN LF
X =95

8. Nilar erendah
X =55
9. Remtang Ndai
X =40
10, Menenndkan Median

Mediun adalah nilai X yang terletak ditengah-tengah
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55,5560, 60, 65, 65, 65, 65, 65, 65, 65, 70, 70, 70, 70, 70, 70, 70, 70, 70. 75,

75,75, 75, 75, 75, 75,80, 80, 80, 80, 80, 85, 85, 90, 90, 95, 95, 95, 95, 95

Median = 75
11. Menentukkan Modus

Modus adalah niulai X ya

55, 55, 60, 60, 65, . A 70,70, 75,

75,75, 75, L v

4 o &

12. Perh 4
Nilai !
55 — 60 2 51984
61 - 66 : L 194481
67-72 : 385641
73-78 : 275625
79- 84 6 164025
85 - 90 121104
91 -96 ¢ 216225
Jumlah 41 $ 1409085

Keterangan ©

xi = Nilai tes hasil belajar
fi = hanyaknya peserta didik yang memperoleh nilai

Vanansi :
s‘g _rl.-};:-_,& fl_ﬂ’—-d}zﬂ [ixi)?

n(n=1)

_— - . .
. 41 ﬂm —{(3033)" ~: FT7T 24859190089 = 485713396 - 2%'“,5
51(41-1) 41(41-1) 1640
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA SIKLUS 1

No Aspek yang diamati ~ Pertemuan
Lonom
saat proses pembelajaran

o

K Yang

Rata- Persentase
 rata (%)

:n] =

39,66 96,73
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HASIL OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK PADA SIKLUS I
N | Aspek yang diamati Pertemuan  Rata-  Persentase
o 10 H IV rata (%a)
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Guru Memulai Proses Pembelajaran

Guru Menjelaskan Mt yong akan disjarkan

T ——

148




Guru menjelaskan hal-r| vane dilekukan dalam berdiskusi
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ang bemar




Guru Membimbing siswa dalam berdiskuss
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Ciuru memberikan Evaluas
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